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Isu global megatrend 2045  

Ditandai dengan semakin tingginya migrasi antar negara (borderless society), 
meningkatnya urbanisasi, kemunculan kelas menengah di emerging market 
economies (EMEs), persaingan sumber daya alam, perkembangan teknologi 
dan informasi 
Menuntut sumber daya manusia potensial untuk menghadapiperubahan-
perubahan dan menjadikan Indonesia mampu bersaing 
berada sejajar dengan negara maju lainnya seperti yang dicita-citakan 
dalam Indonesia Emas 2045. 



Penguatan reformasi birokrasi 
ASN  
Berperan strategis sebagai pilar dalam menjalankan fungsi 
pemerintahan, mulai dari pelaksanaan kebijakan publik hingga 
pelayanan kepada masyarakat. Dalam konteks ini, pemerintahan 
Prabowo-Gibran menegaskan bahwa 
peningkatan kapasitas, kompetensi, dan integritas ASN adalah kunci 
untuk memastikan bahwa birokrasi dapat bertransformasi menjadi 
lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada hasil. 
 

,  



Asta Cita  
Adalah delapan program yang dicanangkan 

pemerintah saat ini sebagai wujud perjuangan 

untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan 

makmur tidak akan mudah jika kita tidak 

memiliki cita-cita yang kuat. Mari berupaya 

mewujudkan delapan butir dalam Asta Cita 

sehingga dapat meraih keberhasilan dalam 

pembangunan menuju Indonesia Emas 

PENDAHULUAN 



Asta Cita adalah 8 misi yang 

diusung Prabowo-Gibran 

untuk mewujudkan visi, 

yaitu Bersama Indonesia 

Maju Menuju Indonesia 

Emas 2045. 

Dikutip laman Indonesia.go.id 
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Asta Cita yang terdiri dari: 
1) Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM); 

2) Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada 
pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru; 

3) Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif, dan     

      melanjutkan pengembangan infrastruktur; 

4) Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,  

      kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas; 

5) Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri; 

6) Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan. 

7) Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi  

     dan narkoba; 

8) Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan  

      toleransi antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan Makmur. 



Program ini meliputi berbagai bidang. Di 
antaranya swasembada pangan, 
pemberantasan korupsi, pendidikan, layanan 
kesehatan, pemberantasan kemiskinan, 
hingga pelestarian seni dan budaya. 



Berikut adalah daftar 17 Program Prioritas yang akan menjadi fokus utama Presiden Prabowo dalam 

membangun Indonesia: 

  1. Swasembada pangan, energi, dan air. 

  2. Pencegahan dan pemberantasan korupsi. 

  3. Penguatan pendidikan, sains dan teknologi, serta digitalisasi. 

  4. Penguatan kesetaraan gender dan perlindungan hak perempuan anak, serta penyandang disabilitas. 

  5. Melanjutkan pemerataan ekonomi penguatan UMKM dan pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). 

  6. Menjamin rumah murah dan sanitasi untuk masyarakat desa dan rakyat yang membutuhkan. 

  7. Pemberantasan kemiskinan. 

  8. Menjamin pelestarian lingkungan hidup. 

  9. Menjamin ketersediaan pupuk, benih, dan pestisida langsung ke petani. 

10. Jaminan tersedianya pelayanan kesehatan bagi seluruh rakyat: peningkatan BPJS kesehatan dan  

      penyediaan obat untuk rakyat. 

11. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi berbasiskan sumber daya alam (SDA), termasuk maritim untuk  

      membuka lapangan kerja yang seluas-luasnya dalam mewujudkan keadilan ekonomi. 

12. Reformasi politik, hukum, dan birokrasi. 

13. Pencegahan dan pemberantasan narkoba. 

14. Penyempurnaan sistem penerimaan negara. 

15. Penguatan pertahanan dan keamanan negara dan pemeliharaan hubungan internasional yang kondusif. 

16. Memastikan kerukunan antar umat beragama, kebebasan beribadah, dan perawatan rumah ibadah. 

17. Pelestarian seni budaya peningkatan ekonomi kreatif dan peningkatan prestasi olahraga. 

 



Delapan misi pemerintah tersebut secara spesifik tertuju pada 2 

(dua) misi bagi perbaikan kinerja birokrasi ke depan yaitu dengan   

1. Misi memperkuat pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), 

sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, 

kesetaraan gender,penguatan peran perempuan, pemuda dan 

penyandang disabilitas; 

2. Misi memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi dan 

narkoba 

(Wisnubroto, 2024). 



"Penguatan Kepemimpinan Birokrasi yang Inovatif untuk Mewujudkan Sumatera 
Selatan sebagai Pusat Ketahanan Ekonomi"  

1. MENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI LOKAL DAN MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT       ASTACITA 3 & 6 

 

 

2. MEMBANGUN KOLABORASI STAKEHOLDER MULTIHELIX DALAM MENINGKATKAN 

KETAHANAN EKONOMI   ASTACITA 3 & 5 

 

SUB TEMA 







SILAHKAN  BPK/IBU  
INSTALL  
mengunduh aplikasi Gho Coach di Google Play dan App Store   
 
Gho Coach – Mulai Belajar dengan Cara BaruHalo Bapak/Ibu peserta pelatihan!  
 
👋 Saya, Hironymus Ghodang, Widyaiswara BPSDM Provinsi Sumatera Utara, mengajak 
Bapak/Ibu untuk  
mengunduh aplikasi Gho Coach di Google Play dan App Store 👋 Aplikasi ini akan menjadi 
teman belajar Bapak/Ibu sebelum, selama, dan setelah pelatihan—lebih fleksibel, 
interaktif, dan menyenangkan. 
👋  Yuk, siapkan diri dan unduh sekarang… 
👋  Gho Coach: Belajar kapan saja, di mana saja, dan tetap bermakna.Salam kolaborasi. 
👋  



TUGAS  INDIVIDU AsyC. Tgl. 22 s.d 25 Juli 2025 

Kerjakan tugas sesuai instrukasi penugasan dalam bentuk pdf  apload ke  LMS  setelah pembelajaran  SynC selesai  
setelah selesai paling lambat pukul 23.59 WIB. 



TUGAS KELOMPOK HARI KE 2 s.d ke 4  
ALUR PIKIR AGENDA II KEPEMIMPINAN STRATEGIS 

MAPEL 1. KEPEMIMPINAN DIGITAL 
2. KEPEMIMINAN KEWIRAUSAHAAN 

ORGANISASI PEMBELAJAR (LEARNING ORGANISASI ) 



Kondisi Saat ini 

Pengaruh Lingkungan Strategis (Lingstra) 

Dampak Masalah  
tidak Diatasi 

Permasalahan Solusi Inovatif Kondisi yg Diharapkan 

Outcome 

Analisis Stakeholder 
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pada Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II 
Alur Pikir Kepemimpinan Digital 

Tim Agenda II PKN II Angk XXI Tahun 2025 

1. Dr. Hironymus Ghodang, M.Si., M.PSi 

2. Dra. Sugiastuti, S.S., M.M 

3. Drs. Ahmad Yusuf., M.Si 

SYNCHRONOUS KE 2 



Kondisi Saat ini 

Pengaruh Lingkungan Strategis (Lingstra) 

Dampak Masalah  
tidak Diatasi 

Permasalahan Solusi Inovatif Kondisi yg Diharapkan 

Outcome 

Digitalisasi Disdukcapil: Menuju Administrasi Kependudukan Efisien 

Analisis Stakeholder 

• Proses kerja manual dan berulang. 

• Komunikasi internal lambat. 

• Akses data terbatas dan terpisah-pisah. 

• Rendahnya fleksibilitas kerja. 

• Ketergantungan pada sistem lama. 

• Sulitnya kolaborasi antar departemen. 

• Tingkat inovasi yang rendah. 

• Tren digitalisasi global. 

• Tuntutan transparansi dan akuntabilitas. 

• Perkembangan teknologi baru. 

• Persaingan yang semakin digital. 

• Inefisiensi dan kesalahan data. 

• Kesulitan dalam akses informasi 
cepat. 

• Respons lambat terhadap perubahan. 

• Tingginya biaya operasional. 

• Digitalisasi proses kerja. 

• Integrasi sistem informasi. 

• Pelatihan digital untuk karyawan. 

• Implementasi kebijakan kerja fleksibel. 

• Peningkatan keamanan data. 

• Menurunnya daya saing. 

• Risiko keamanan data. 

• Keterlambatan inovasi. 

• Kepuasan pelanggan menurun. 

• Masyarakat sebagai pengguna. 

• Manajemen sebagai pengambil keputusan. 

• Pelanggan sebagai penerima layanan. 

• Partner sebagai pendukung ekosistem. 

• Efisiensi biaya dan waktu. 

• Peningkatan produktivitas. 

• Daya saing yang lebih kuat. 

• Pertumbuhan berkelanjutan. 

• Citra positif di mata publik. 

• Proses kerja otomatis dan efisien. 

• Akses informasi real-time. 

• Lingkungan kerja yang fleksibel dan 
dinamis. 

• Keamanan data yang terjamin. 

• Kolaborasi antar bidang meningkat. 

• Inovasi dan adaptasi cepat. 

• Peningkatan kepuasan pelanggan. 

ALUR PIKIR 




